BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Altruisme

1. Pengertian Altruisme

Altruisme berasal dari kata “alter” yang artinya “orang lain”.
Secara bahasa altruism adalah perbuatan yang berorientasi pada kebaikan
orang lain. Comte membedakan antara perilaku menolong dengan altruism
dengan perilaku menolong yang egois. Menurutnya dalam memberikan
pertolongan, manusia memiliki dua motif (dorongan), yaitu altruis dan
egois. Kedua dorongan tersebut sama-sama ditujukan untuk memberikan
pertolongan. Perilaku menolong yang egois tujuannya justru mencari
manfaat untuk diri si penolong atau dia mengambil manfaat dari orang
yang ditolong. Sedangkan perilaku menolong altruis yaitu perilaku
menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang yang
ditolong. Selanjutnya Comte menyebut perilaku ini dengan altruisme

(Taufik, 2012).

Menurut David O. Sears (1991), altruism adalah tindakan sukarela
yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang
lain tanpa mengharapkan apapun kecuali mungkin perasaan melakukan
kebaikan (Fuad, 2008). Dalam artikel berjudul Altruisme dan Filantropis
(Borrong, 2006), altruism diartikan sebagai kewajiban yang ditujukan pada

kebaikan orang lain. Suatu tindakan altruistic adalah tindakan kasih yang
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dalam bahasa Yunani disebut agape. Agape adalah tindakan mengasihi
atau memperlakukan sesama dengan baik untuk tujuan kebaikan orang itu

dan tanpa dirasuki oleh kepentingan orang yang mengasihi.

Menurut Glasman (2009) altruism adalah konsep perilaku
menolong seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat yang
akan diterima pada kemudian hari dan dibandingkan dengan pengorbanan
yang ia lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut. Manfaat yang
didapat dari menolong orang lain harus lebih besar dibandingkan dengan
pengorbanan yang dilakukan untuk menolong orang tersebut (Bambang,

2015).

Berdasarkan pengertian beberapa tokoh di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa altruisme merupakan tindakan menolong orang lain
secara sukarela tanpa mengharap balasan apapun demi mensejahterakan

orang lain yang ditolongnya.

2. Aspek-aspek Altruisme

Menurut Einsbreg dan Mussen (dalam Dayakisni & Hudaniyah, 2003)

hal-hal yang termasuk dalam aspek altruisme adalah sebagai berikut :

a. Cooperative (kerja sama)
Individu yang memiliki sifat altruis lebig senang melakukan pekerjaan
secara bersama-sama, karena mereka berfikir dengan bekerja sama
tersebut mereka dapat lebih bersolsialisasi dengan sesame manusia dan

dapat mempercepat menyelesaikan pekerjaannya.
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b. Helping (menolong)
Individu yang memiliki sifat altruis senang membantu orang lain dan
memberikan sesuatu Yyang berguna ketika orang lain sedang
membutuhkan pertolongan karena hal tersebut dapat menimbulkan
perasaan positif dalam diri si penolong.

c. Honesty (kejujuran)
Individu yang memiliki sifat altruis memiliki suatu sikap yang lurus
hati, tulus serta tidak curang karena mereka mengutamakan nilai
kejujuran dalam dirinya.

d. Gonerosity (kedermawanan)
Individu yang memiliki sifat altruis memiliki sikap suka beramal dan
murah hati terhadap orang lain.

3. Faktor-faktor Altruisme

Beberapa penelitian psikologi sosial melihat bahwa pemberian
bantuan dapat dipengaruhi oleh factor-faktor sebagai berikut

(Sarwono, 1999) :

1. Kehadiran orang lain
Menurut Sarwono (1999), factor utama dan pertama yang
berpengaruh pada perilaku menolong atau tidak menolong adalah
orang lain yang kebetulan ada di tempat kejadian. Latane dan
Darley (dalam Sears et.al., 1985) mengemukakan bahwa kehadiran
penonton yang begitu banyak mungkin memungkinkan tidak

adanya usaha untuk memberikan pertolongan. Semakin banyak
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oranglain, makin kecil kemungkinan orang untuk menolong.
Latane dan Nida (dalam Sarwono, 1999) orang-orang Yyang
menyaksikan suatu kejadian seperti peristiwa pembunuhan,
kecelakaan, perampokan dan peristiwa-peristiwa lainnya mungkin
menduga bahwa sudah ada orang lain yang menghubungi pihak
berwajib sehingga kurang mempunyai tanggung jawab pribadi
untuk turun tangan. Mengapa kehadiran orang lain kadang
menghambat usaha untuk menolong. Analisis pengambilan
keputusan tentang perilaku sosial memberikan beberapa
penjelasan. Baumiter (dalam Sears et.al., 1985) adalah penyebaran
tanggung jawab yang timbul karena kehadiran orang lain.bila
hanya satu orang yang menyaksikan korban yang mengalami
kesulitan maka orang itu mempunyai tanggung jawab penuh untuk
memberikan reaksi tersebut dan akan menimbulkan rasa salah dan
sesal bila tidak bertindak.

Bila orang lain juga hadir, pertolongan juga bisa muncul dari
beberapa orang. Kedua tentang efek penonton menyangkut
ambiguitas dalam mengintepretasi situasi. Analisis pengambilan
keputusan menyatakan bahwa kadang-kadang penolong tidak yakin
apakah situasi tertentu dapat benar-benar merupakan situasi
darurat. Perilaku penontonyang lain dapat mempengaruhi

bagaimana reaksi seseorang.
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2. Kondisi lingkungan

Keadaan fisik juga mempengaruhi orang untuk memberi bantuan.
Sejumlah penelitian membuktikan pengaruh kondisi lingkungan
seperti cuaca, ukuran kota, dan derajat kebisingan terhadap
pemberian bantuan. Efek cuaca terhadap pemberian bantuan diteliti
dalam dua penelitian lapangan yang dilakukan oleh Conmingham
(dalam Sears et.al., 1985). Dalam penelitian pertama, para pejalan
kaki dihampiri diluar rumah dan diminta untuk membantu peneliti
dengan mengisi kuisioner. Orang lebih cenderung membantu bila
hari cerah dan bila suhu udara relative menyenangkan relative
hangat di musim dingin dan relative sejuk di musim panas.

Dalam penelitian kedua yang mengamati bahwa para pelanggan
memberi tip yang lebih banyak bila hari cukup cerah. Menurut
Ahmed (dalam Sears, et.al., 1985), bahwa orang lebih cenderung
menolong pengendara motor yang mogok dalam cuaca cerah
daripada dalam cuacamendung dalam siang hari. Factor lingkungan
lainnya yang dapat mempengaruhi tindakan menolong adalah
kebisingan. Methews dan canon (dalam Sears, et.al., 1985), bahwa
suara bising yang keras menyebabkan orang lain mengabaikan
orang lain di sekitarnya dan memotivasi mereka untuk
meinggalkan situasi tersebut secepatnya sehingga menciptakan

penonton yang tidak begitu suka menolong.
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3. Tekanan waktu
Menyatakan bahwa orang kadang berada dalam keadaan tergesa-
gesa untuk menolong. Orang yang sibuk cenderung untuk tidak
menolong sedangkan orang yang santai lebih  besar
kemungkinannya untuk memberikan pertolongan pada yang
memerlukannya. Bukti nyata efek ini berasal dari eksperimen yang
dilakukan oleh Darley dan Botson (dalam Aears, et.al., 1985)
dimana ditemukan 10 % subyek yang diberikan tekanan waktu
memberikan bantuan dan 63 % subyek yang tidak diberikan
tekanan waktu dapat memberikan pertolongan. Dari hasil tersebut
peneliti menyatakan bahwa tekanan waktu menyebabkan seseorang
dapat mengabaikan kebutuhan korban sehingga tindakan
pertolongan tidak terjadi.
4. Faktor kepribadian

Tampaknya cirri kepribadian tertentu mendorong orang untuk
memberikan pertolongan dalam beberapa jenis situasi yang lain.
Satow (dalam Sears, et.al., 1985), mengamati bahwa orang yang
mempunyai tingkat kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial
lebih cenderung untuk menyumbangkan uang bagi kepentingan
amal daripada orang yang mempunyai tingkat yang rendah untuk
diterima secara sosia, tetapi hanya bila orang menyaksikannya.
Orang yang mempunyai tingkat kebutuhan tinggi untuk diterima

secara sosial, tetapi hanya bila orang menyaksikannya. Orang yang
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mempunyai tingkat kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial
dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh pujian dari orang lain

sehingga bertindak lebih prososial agar mereka lebih diperhatikan.

. Suasana hati

Ada sejumlah bukti bahwa orang cenderung untuk memeberikan
bantuan bila mereka ada dalam Susana yang baik hati. Suasana
perasaan positif yang hangat meningkatkan kesediaan untuk
membantu. Efek suasana hati tidak berlangsung lama hanya 20
menit, suasana hati yang positif bisa menurunkan kesediaan untuk
menolong bila pemberian bantuan akan mengurangi suasana hati
yang baik (Sears, et.al., 1985). Rupanya orang yang berada dalam
suasana hati yang baik ingin mempertahankan perasaan mereka.
Efek suasana hati yang buruk, seperti depresi. Suasana hati yang
buruk menurut Thompson (dalam Seart, etal., 1985),
menyebabkan individu memusatkan perhatian pada diri individu
sendiri dan kebutuhan diri sendiri maka suasana ini akan
mengurangi suasana untuk membantu orang lain. Di lain pihak,
bila individu berpikir bahwa menolong orang lain bisa membuat
individu merasa lebih baik sehingga mengurangi suasana hati yang
buruk, maka individu akan mudah memberikan bantuan.

Distress diri dan rasa empatik

Distress diri (personal distress) adalah reaksi pribadi terhadap

penderitaan orang lain, perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin,
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tidak berdaya atau perasaan apapun yang dialami. Sebaliknya yang
dimaksud rasa atau empatik (emphatic concern) adalah perasaan
simpati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk
berbagai pengalaman atau secara secara tidak langsung merasakan
penderitaan orang lain. Perbedaan utamanya adalah bahwa
penderitaan diri terfokus pada diri sendiri, sedangkan rasa empatik
terfokus pada orang lain.

Distress diri memotivasi seseorang untuk mengurangi kegelisahan
yang dialami. Orang bisa melakukan dengan membantu orang yang
membutuhkan, tetapi orang juga dapat melakukannya dengan
menghindari situasi tersebut atau mengabaikan penderitaan di
sekitarnya. Sebaliknya, rasa empatik hanya dapat dikurangi dengan
membantu orang yang berada dalam kesulitan. Tujuannya adalah
meningkatkan kesejahteraan orang lain, jelas bahwa rasa empatik
merupakan sumber altruistic (Sears et.al., 1985). Meskipun orang-
orang kadang merasa terganggu, sedih dan marah oleh cacat atau
kekurangan umat manusia, namun individu mangalami ikatan
perasaan yang mendalam bagi sesamanya. Konsekwensinya adalah
mereka memiliki hasrat yang tulus untuk membantu sesamanya.
Menolong orang yang disukai

Rasa suka pada oramg lain dipengaruhi oleh beberapa factor
seperti daya tarik fisik dan kesamaan. Penelitian tentang perilaku

sosial menyimpulkan bahwa Kkerakteristik yang sama juga



23

mempengaruhi pemberian bantuan. Menurut Feldman (1985),
kesedian untuk membantu akan lebih besar terhadap orang yang
berasal dari daerah yang sama daripada terhadap orang lai. Bar-Tal
(dalam Sears etal., 1985) mengemukakan bahwa perilaku
membantu dipengaruhi oleh jenis hubungan antar orang lain,
seperti terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari. Tidak peduli
apakah karena merasa suka, kewajiban sosial, kepentingan diri,
orang lebih suka menolong teman dekat daripada orang asing
8. Menolong orang yang pantas di tolong

Apakah seseorang akan mendapatkan bantuan atau tidak sebagian
bergantung pada manfaat kasus tersebut. Beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa factor sebab akibat yang utama adalah
pengendalian diri, individu lebih cenderung menolong bila individu
yakin bahwa penyebab timbulnya masalah berada di luar kendali
orang tersebut. Mungkin seseorang merasa simpati dan prihatin
terhadap mereka yang mengalami penderitaan karena kesalahan
mereka sendiri.

4. Teori-teori Perilaku Altruisme
Ada beberapa teori yang berusaha menjelaskan motivasi seseorang

untuk berperilaku altruisme. Diantaranya yakni :

1. Teori pertukaran sosial

Konsep teori ini dikemukakan oleh Foa dan Foa (dalam Taufik, 2012)

dimana teori ini lebih dikenal dengan sebutan sosial exchange
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theory. Menurut Foa dan Foa, setiap tindakan dilakukan orang dengan
mempertimbangkan untung ruginya. Bukan hanya dalam arti materi
atau financial, melainkan juga dalam bentuk psikologis, seperti
memperoleh informasi, pelayanan status, penghargaan perhatian, kasih
sayang dan sebagainya. Dimaksud dengan keuntungan adalah hasil
yang diperoleh lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkan,
sedangkan yang dimaksud dengan rugi ialah jika hasil yang diperoleh
lebih kecil dari usaha yang dikeluarkan.

Perilaku menolong menurut teori ini tidak terlepas dari strategi
minimal, yaitu meminimalkan usaha (cost atau ongkos) dan
memaksimalkan hasil agar diperoleh keuntungan atau laba yang
sebesar-besarnya. Perilaku menolong biasanya mengikuti pola tertentu,
seperti orang lebih suka menolong orang yang menarik dan disukai
penolong sendiri. Pillavin dan Pillavin (Sarwono, dalam Ginintasasi,
2008) orang lebih suka menolong orang lain agar ia sendiri tidak

terganggu dan mendapat kepuasan untuk diri sendiri.

. Teori Behaviorisme

Menurut pendapat kaum behaviorisme, orang menolong karena
dibiasakan oleh masyarakat untuk menolong dan perbuatan itu
masyarakat menyediakan ganjaran yang positif, jadi orang melakukan
perilaku menolong sesuai dengan teori conditioning classic dari Ivan

Pavlov (Taufik, 2012).
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3. Teori norma sosial
Menurut teori ini, orang menolong karena diharuskan oleh norma-
norma masyarakat. Adatiga macam norma sosial yang biasanya
dijadikan pedoman untuk berperilaku menolong yaitu :
a. Norma timbal balik (reciprocity norm) intinya adalah pertolongan
harus dibalas dengan pertolongan. Jika sekarang menolong orang lain,
diwaktu lain akan ditolong oleh orang lain atau karena pada masa yang
lalu pernah menolong orang lain, jadi masa sekarang orang lain yang
memberi pertolongan.
b. Norma tanggung jawab sosial (sosial rersponsibility norm) intinya
adalah bahwa orang menolong tanpa mengharapkan balasan apapun di
masa depan. Oleh karena itu, orang mau menolong orang yang buta
menyeberang jalan, menunjukkan jalan pada orang menanyakan jalan.
c. Norma keseimbangan, norma keseimbangan ini beraku di bagian
timur. Intinya adalah bahwa seluruh alam semesta harus berada dalam
keadaan seimbang, serasi dan selaras. Orang harus membantu untuk
mempertahankan keseimbangan antara lain dalam bentuk perilaku
menolong (altruisme). Menurut penelitian pada keluarga-keluarga di
Hongkong yang menerapkan norma keseimbangan ini lebih banyak
pada anak-anak yang altruis (Sarwono, dalam Taufik, 2012).

4. Teori Empati
Menurut Baston (Sarwono, dalam Taufik, 2012) egoisme dan simpati

berfungsi bersama-sama dalam perilaku menolong. Dari segi egoisme,
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perilaku menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri.
Sedangkan dari segi simpati, perilaku menolong itu dapat mengurangi
penderitaan orang lain. Gabungan dari egoisme dan simpati ini dapat
menjadi empati, yaitu ikut merasakan penderitaan orang lain sebagai
penderitaannya sendiri. Dalam empati, fokus usaha menolong terletak
pada penderitaan orang lain, bukan pada penderitaan sendiri karena
dengan terbebasnya orang lain dari penderitaan itulah, orang yang
menolong dapat terlepas dari penderitaanya sendiri. Ada juga
hubungan empati yang melihat dari segi hubungan empati warga
negara dan bangsanya, akan timbullah nasionalisme yang
menyebabkan orang mau mengorbankan apa saja dan dirinya demi
kepentingan bangsa. Akan tetapi hubungan empati pada suatu titik
tertentu dapat juga melanggar prinsip moral atau keadilan, yaitu jika
demi empati perbuatan menolong seseorang sampai mengorbankan

hak atau kepentingan orang lain.

. Teori Evolusi

Teori ini intinya beranggapan bahwa altruisme adalah
demi survival (mempertahankan jenis dalam proses evolusi), dimana
dalam teori evolusi melihat beberapa faktor antara lain :

a. Perlindungan kerabat (kin protection). Dalam hal ini orang-orang
yang mempunyai hubungan darah selalu merasa bangga terhadap
kerabatnya karena ada yang dapat meneruskan keturunannya sehingga

orang lebih cenderung memberikan pertolongan pada orang-orang
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yang dianggap mempunyai hubungan kerabat. Perlindungan bukan
hanya dari orang tua ke anak-anaknya, dapat juga sebaliknya. Secara
alamiah orang dapat membantu orang lain yang ada pertalian darah
dan orang yang dekat dengan dirinya sendiri (Sarwono, dalam Taufik,
2012).

b. Timbal balik biologik (biological reciprocity) sebagaimana halnya
norma sosial, dalam teori evolusi pun ada prinsip timbal balik, yaitu
menolong untuk memperoleh pertolongan kembali. Ini dikemukakan
oleh Robert Trivers (Sarwono, dalam Taufik, 2012). Dalam teori
biologik juga ada prinsip keseimbangan antara altruisme dan egoisme,
pada manusia perwujudan teori ini adalah dalam bentuk pertolongan
yang diberikan kepada orang yang suka membeikan pertolongan.
Orang-orang penghianat, orang yang hanya mementingkan diri sendiri
dan tidak suka berkawan, biasanya tidak diberi pertolongan dikala
membutuhkan bantuan. Menurut Campell (Sarwono, dalam Taufik,
2012) manusia melakukan pertolongan karena cirri khas manusia yaitu
beragam dan beretika sehingga pelakunya tidak semata-mata
dikendalikan oleh naluri  bilogik yang mempunyai agentic
disposition dalam dirinya yaitu sifat atau bakat yang terkandung dalam
kepribadiannya yang khusus dutujukan untuk menolong orang lain.

c. Orientasi seksual, ada kecenderungan orang-orang untuk
memberikan pertolongan kepada individu lain yang memiliki orientasi

seksual yang sama. dalam penelitian Salai dan Fischer (Sarwono,
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dalam Taufik 2012) pada kaum homo seksual mempenyai
kecenderungan altruisme dari pada orang-orang heteroseksual, hal ini
karena kaum homoseksual yang selalu merupakan minoritas dalam
masyarakat lebih memerlukan pertoongan dalam mempertahankan
jenisnya (sesama homoseksual).

B. Empati

1. Pengertian Empati

Menurut Kartini Kartono & Dali Gulo (1987), empati dapat
diartikan sebagai pemahaman pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan orang
lain dengan cara menempatkan diri ke dalam kerangka pedoman
psikologis orang tersebut (Fuad, 2008). Allport mendefinisikan empati
sebagai perubahan imajinasi ke dalam pikiran, perasaan, dan perilaku
orang lain (Taufik, 2012). Menurut Carl Roger (1951) empati adalah
memahami orang lain seolah-olah individu masuk ke dalam diri orang lain
sehingga bisa merasakan dan mengalami sebagaimana yang dirasakan dan
dialami oleh orang lain (Taufik, 2012).

Hoffman (1998) mengartikan empati sebagai perasaan yang lebih
mendekati pada kondisi diri sendiri, dia juga menambahkan bahwa feeling
seseorang barangkali sesuai pada feeling orang lain, tetapi tidak selalu
(Taufik, 2012). Titchner (dalam Goleman, 2003) menyatakan bahwa
empati berasal dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain,
yang kemudian menimbulkan perasaan serupa dalam diri seseorang.

Menurut Johnson (dalam Sari & Eliza, 2003) empati adalah
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kecenderungan untuk memahami kondisi atau keadaan pikiran orang lain.
Seseorang yang berempati digambarkan sebagai individu yang toleran,
ramah, mampu mengendalikan diri, dan bersifat humanistik.

Menurut Kohut (Taufik, 2012) menyatakan bahwa empati adalah
anugrah yang paling mendasar buat manusia yang dapat membuat
seseorang menjadi tahu kondisi psikologis orang lain sehingga seseorang
dapat memahami apa yang dipikirkan dan dirasakannya.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa empati
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk
menempatkan diri dalam memahami kondisi atau keadaan pikiran, sifat
serta perasaan orang lain, mampu merasakan dan memahami keadaan
emosional orang lain sehingga timbul perasaan toleransi serta menghargai
perasaan orang lain.

2. Fungsi empati
Empati memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut:
1. Menyesuaikan diri

Menurut Dymon (dalam Spica, 2008) seseorang yang tingkat

empatinya tinggi akan memiliki tingkat penyesuaian diri yang baik.

Dengan kemampuan empati yang dimilikinya, sesorang dapat

memahami sudut pandang orang lain dan menyadari bahwa setiap

orang memiliki sudut pandang yang berbeda.
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2. Mempererat hubungan dengan orang lain
Menurut Lauster (Spica, 2008) jika seseorang berusaha saling
menempatkan dirinya dalam kedudukan orang lain (berempati)
maka salah paham atau ketidaksepahaman antara individu dapat
dihindari. Dengan demikian, empati dapat mempererat hubungan
dengan orang lain.

3. Meningkatkan harga diri
Kemampuan untuk melihat dari sudut pandang orang lain,
seseorang mampu menciptakan hubungan interpersonal yang
hangat. Dengan adanya hubungan yang berkualitas seseorang dapat
berinteraksi dan menyatakan identitas diri yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan rasa harga diri seseorang.

4. Menigkatkan pemahaman diri
Kemampuan untuk memahami perspektif orang lain, membuat
sesorang menyadari bahwa orang lain pun dapat membuat
penilaian berdasarkan perilakunya. Hal ini akan membuat individu
lebih menyadari dan memperhatikan pendapat orang lain mengenai
dirinya. Melalui proses ini akhirnya akan terbentuk suatu konsep
diri melalui perbandingan sosial, yaitu dengan mengamati dan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain.

5. Mendukung munculnya perilaku altruistik
Teori perkembangan kognitif mengemukakan bahwa salah satu

dasar untuk mempunyai sikap penerimaan orang lain adalah
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dimilikinya kemampuan empati. reaksi empati yan muncul akan
membuat sesorang orang mempunyai gagasan tentang sesuatu yang
dapat dilakukan untuk membantu Mussen (1989) (Spica, 2008).
3. Aspek-Aspek Empati
Davis (1983) (dalam Sari & Eliza, 2003) menjelaskan bahwa
secara global ada dua komponen dalam empati, yaitu : Komponen afektig
yang terdiri dari Perspektif Taking (PT) dan Fantasy (FS), sedangkan
komponen afektif meliputi Empathic Concern (EC) dan Personal Distress
(PD).
Keempat aspek tersebut memili arti sebagai berikut :
a. Perspective tacking (Pengambilan perspektif)
Merupakan kecenderungan individu untuk mengambil sudut pandang
psikologis orang lain secara spontan. Mead (dalam Davis, 1983)
menekankan pentingnya kemampuan dalam perspective taking untuk
perilaku yang non-egosentrik, yaitu perilaku yang tidak berorientasi
pada kepentingan diri sendiri, tetapi perilaku yang berorientasi pada
kepentingan orang lain. Coke (dalam Davis, 1983) menyatakan bahwa
perspective taking berhubungan dengan reaksi emosional dan perilaku
menolong pada orang dewasa.
b. Fantasy (Imajinasi)
Kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara imajinatif
dalam mengalami perasaan dan tindakan dari karakter khayal dalam

buku, film atau cerita yang dibaca atau ditontonnya. Stotland (dalam
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Davis, 1983) mengemukakan bahwa fantasy merupakan aspek yang
berpengaruh pada reaksi emosi terhadap orang lain dan meimbulkan
perilaku menolong.

c. Empathic concern (Perhatian Empatik)
Merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain berupa simpati,
kasihan, dan peduli terhadap orang lain yang mengalami kesulitan.
Aspek ini juga merupakan cermin dari perasaan kehangatan yang erat
kaitannya dengan kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain.

d. Personal distress (Distress Pribadi)
Menekankan pada kecemasan pribadi yang berorientasi pada diri sendiri
serta kegelisahan dalam menghadapi setting interpersonal yang tidak
menyenangkan. Personal Distress yang tinggi membuat kemampuan
sosialisasi seseorang menjadi rendah. Agar seseorang dapat berempati,
ia harus mengamati dan mengintepretasikan perilaku orang lain.
Ketepatan dalam berempati sangat dipengaruhi kemampuan seseorang
dalam mengintepretasikan informasi yang diberikan orang lain
mengenai situasi internalnya yang dapat diketahui melalui perilaku dan
sikap-sikap mereka.

4. Faktor-faktor Empati

Dikemukakan oleh Hoffman (dalam Golleman, 1999) factor-faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam memberi empati adalah sebagai

berikut :
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a. Sosialisasi
Dengan adanya sosialisasi memungkinkan seseorang dapat
mengalami sejumlah emosi, mengarahkan seseorang untuk melihat
keadaan orang lain dan berpikir tentang orang lain, serta lebih
terbuka terhadap kebutuhan orang lain sehingga akan meningkatkan
kemampuan berempati.

b. Mood and feeling
Situasi perasaan seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya
akan mempengaruhi cara seseorang dalam memberikan respon
terhadap perasaan dan perilaku orang lain.

c. Situasi dan tempat
Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik
dibandingkan dengan situasi yang lain.

d. Proses belajar dan identifikasi
Dalam proses belajar, anak belajar membetulkan respon-respon khas,
yang disesuaikan dengan peraturan yang dibuat oleh orangtua atau
penguasa lainnya. Apa yang telah dipelajari anak dirumah atau pada
situasi tertentu, diharapkan anak dapat menerapkannya pada lain
waktu yang lebih luas.

e. Komunikasi dan bahasa
Pengungkapan empati dipengaruhi oleh komunikasi respon terhadap

perasaan dan perilaku orang lain.
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f. Pengasuhan
Lingkungan yang berempati dari suatu keluarga sangat membantu
anak dalam menumbuhkan empati dalam dirinya.
C. Hubungan Empati dengan Perilaku Altruisme
Altruisme merupakan perilaku menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Manusia sebagai makhluk
sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya. Menjadi
seorang relawan akan mengorbankan sesuatu dalam diri seseorang misalnya
waktu, tenaga dan dana demi menyejahterahkan kehidupan orang lain yang
ditolong. Individu yang menjadi seorang relawan pasti memiliki sifat
altruisme dalam dirinya. Alasan seseorang untuk menolong orang lain
sangatlah bermacam-macam salah satunya adalah empati terhadap orang yang
membutuhkan pertolongan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakakn oleh Batson (1991) yang menjelaskan bahwa empati dapat
menimbulkan dorongan untuk menolong dan tujuan dari menolong itu untuk

memberikan kesejahteraan bagi target empati.

Timbulnya altruisme berawal dari reaksi emosi seseorang terhadap
masalah orang lain. Ketika seseorang berada dalam keadaan sedang
membutuhkan pertolongan akan menimbulkan kesedihan atau kesukaran pada
diri orang yang melihatnya seperti kecewa dan khawatir,meskipun kesedihan
dan kekhawatiran ketika melihat orang lain yang sedang membutuhkan
pertolongan itu menimbulkan dorongan egoistik. Menurut Batson (1991),

sebagian besar perilaku menolong bersifat egois, namun dia juga berpendapat
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bahwa altruisme yang murni juga ada, meskipun tidak begitu banyak yang
melakukan. Salah satu penjelasan mengapa empati membangkitkan perilaku
menolong, karena menolong di anggap sebagai cara yang efisien untuk

mengurangi penderitaan orang lain.

Empati dapat membangkitkan seseorang untuk memberikan
pertolongan secara tulus yang berorientasi pada kesejahteraan, kebaikan,
kemaslahatan orang yang ditolong. Pertolongan yang diberikan dengan
dorongan altruistik ini tidak menimbang keuntungan dan kerugian, kalaupun
dari hasil menolong itu menghasilkankerugian (baik materi maupun
nonmateri) tidak akan mempengaruhi niat seseorang untuk menolong.
Hoffman menemukan bukti-bukti yang mendukung bahwa empati sebagai
sebuah mediator dapat mencocokkan kebutuhan-kebutuhan penyesuaian, yaitu
membangkitkan  sifat  potensial manusia  dalam menanggapi
ketidakberuntungan pada orang lain. Empati sebagai sarana untuk

membangkitkan altruisme (Taufik, 2012).

Dalam penelitian ini juga menyajikan konsep tentang empati yang
berkaitan langsung dengan perilaku menolong, seperti hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hoffman (2001) yang menyatakan bahwa empati berkaitan
langsung dengan perilaku menolong. Ada juga bukti-bukti eksperimental
bahwa empati akan membangkitkan individu untuk menolong orang lain, dan
observer yang memberikan pertolongan secara cepat kepada korban yang

mengalami kesakitan. Sementara itu, jika mereka tidak melakukan suatu
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pertolongan maka observer akan merasa lebih baik jika sudah memberikan

pertolongan.

Selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada salah
satu responden penelitian menyatakan bahwa seorang yang memutuskan untuk
menjadi relawan yang tidak dibayar harus memilki sifat tulus ikhlas dalam
dirinya karena mereka tau bagaimana peran mereka yakni sebagai generasi
penerus bangsa anak jalanan berhak mendapatkan pendidikan yang layak hal
ini dijawab oleh para relawan SSC Surabaya dengan memberikan pendidikan,
hiburan, serta motivasi kepada anak jalanan karena adanya kekhawatiran jika
anak jalanan tidak mendapatkan pendidikan yang layak ataupun kebutuhan
bermainnya mereka akan menjadi generasi penerus bangsa yang tidak
bermanfaa. Tindakan altruis yang dilakukan relwan SSC Surabaya
diwujudkan dalam bentuk membantu, saling menghibur, persahabatan,,

pengorbanan, kemurahan hati, dan saling berbagi.

Agar hal tersebut dapat dilihat lebih jelas hubungannya, maka sesuai
dengan pengertian masing-masing variabel di atas, peneliti pun
mengembangkan kedua variabel itu menjadi masing-masing veriabel. Variabel
empati dikembangkan menjadi empat aspek yakni Perspektif Taking (PT),
Fantasy (FS), Empathic Concern (EC) dan Personal Distress (PD). Variabel
altruisme dikembangkan menjadi tujuh aspek meliputi Cooperative (kerja
sama), Helping (menolong), Honesty (kejujuran), dan Gonerosity

(kedermawanan).
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D. Kerangka Teoritis

Landasan teori adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penelitian.

Relawan adalah orang yang tanpa dibayar menyediakan waktunya
untuk mencapai tujuan organisasi, dengan tanggung jawab yang besar atau
terbatas, tanpa atau sedikit latihan khusus tetapi dapat pula dengan latihan
yang sangat intensif dalam bidang tertentu untuk bekerja sukarela membantu
tenaga profesional (Khoirun & Anugriaty, 2015). Beberapa sikap relawan
tersebut menunjukkan karakteristik seorang altruis, Batson (dalam Bierhoff,
2002) menyatakan bahwa altruisme merupakan perasaan yang berorientasi
pada perhatian, kasih sayang, kelembutan, yang terjadi sebagai akibat dari
menyaksikan penderitaan orang lain.

Altruisme dapat muncul ketika seseorang melihat kondisi orang lain
yang kurang menguntungkan dan berusaha menolong individu lain tersebut
tanpa memperdulikan motif-motif si penolong, timbul karena adanya
penderitaan yang di alami oleh orang lain yang meliputi saling membantu,
saling menghibur, persahabatan, penyelamatan, pengorbanan, kemurahan hati,
dan saling membagi. Perilaku altruisme juga merupakan perilaku yang muncul
dalam kontak sosial, sehingga perilaku altruisme adalah tindakan yang
dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa mempedulikan

motif-motif si penolong.
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Baron dan Byrne (2005) menjelaskan beberapa factor yang
mempengaruhi altruisme, salah satunya adalah empati. Faturochman (2006)
mengungkapkan bahwa altruisme erat kaitannya dengan empati. Ada
hubungan antara besarnya empati dengan kecenderungan menolong. Empati
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengekspresikan emosinya,
olen karena itu empati seseorang dapat diukur melalui wawasan
emosionalnya, ekspresi emosional, dan kemampuan seseorang dalam
mengambil peran dari individu lainnya.

Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hoffman
(2001) yang menyatakan bahwa empati berkaitan langsunh dengan perilaku
menolong. Ada juga bukti-bukti eksperimental bahwa empati akan
membangkitkan individu untuk menolong orang lain, dan observer yang
memberikan pertolongan secara cepat kepada korban yang mengalami
kesakitan. Sementara itu, jika mereka tidak melakukan suatu pertolongan
maka observer akan merasa lebih baik jika sudah memberikan pertolongan.

Dengan demikian variabel bebas (dependent variable) yaitu empati,
sedangkan variabel terikat (independent variable) yaitu altruisme.

H1

Variabel X Variabel Y
Empati Altruisme

H2

Gambar 1. Bagan Konseptual Teori
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E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Hipotesis alternative
Terdapat hubungan antara empati dengan perilaku altruisme pada
relawan SSCS (Save Street Child) Surabaya.
2. Hipotesis nol
Tidak terdapat hubungan antara empati dengan perilaku altruisme

pada relawan SSCS (Save Street Child) Surabaya.



